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I. PENDAHULUAN 
Seperti yang kita ketahui bersama bahwa Bali sudah menjadi sebuah ikon pariwisata 
dunia. Kehidupan sosial budaya yang begitu unik dan religius yang didasari oleh 
keyakinan dan agama yang dipadukan secara harmonis dengan kearifan lokal menjadikan 
Bali memiliki daya tarik tersendiri. Berdasarkan hasil sebuah survei dinyatakan bahwa 
tradisi yang unik menempati urutan pertama alasan wisatan datang ke Bali (Margi, 2005). 
Sejalan dengan itu, pariwisata memberikan berbagai dampak, baik positif maupun negatif, 
terhadap pembangunan di Indonesia, khususnya di Bali. Dampak positif perkembangan 
pariwisata adalah semakin dikenalnya kebudayaan Indonesia, terutamanya Bali. Semakin 








 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pandangan bahwa 
Bali sudah menjadi sebuah ikon pariwisata dunia. Pariwisata itu 
sendiri memberikan dampak positif dan juga negatif bagi 
masyarakat Bali. Banyak hal yang perlu kita perhatikan ketika 
berbicara mengenai masalah pariwisata. Selain dampak positif 
dan negatif di atas, masalah persaingan juga menjadi hal penting 
untuk dibahas. Persaingan yang dimaksud berkaitan dengan 
Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Alam, dan juga mengenai 
infrastruktur. Terlebih lagi saat ini 11 Negara Asean, termasuk 
Indonesia telah membuat kesepakatan (Mutual Recognition 
Agreements) dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Nilai 
kearifan lokal yang akrab dianut masyarakat bisa dipergunakan 
sebagai tameng dalam menjaga budaya. Salah satu kearifan 
lokal di Bali yang bisa dipergunakan sebagai pijakan dalam 
usaha mewujudkan pengembangan pariwisata budaya adalah Tri 
Hita Karana. Konsep ini telah diterapkan dan diwadahi oleh 
Yayasan Tri Hita Karana Bali. Yayasan ini mengusung program 
Tri Hita Karana Tourism Awards & Accreditations (THK 
Awards). Oleh karena itu, dalam kesempatan ini akan 
dilaksanakan sebuah penelitian yang terfokus pada ada atau 
tidaknya pengaruh THK Awards terhadap tingkat hunian hotel. 
Hal ini menjadi sangat penting untuk diteliti mengingat target 
utama sebuah industri pariwisata adalah tingkat hunian. Subjek 
penelitian ini terfokus pada Hotel berbintang di kawasan Ubud, 
Gianyar, Bali. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh THK Awards terhadap tingkat hunian hotel 
di Bali. Penelitian ini menggunakan metode kombinasi model 
concurrent triangulation (sampuran kuantitatif dan kualitatif 
secara berimbang) maka teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif. 
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banyaknya warga negara asing yang mempelajari bahasa Indonesia dan Bali, tarian-tarian 
bali, serta kesenian lain seperti melukis dan memahat merupakan bukti nyata dihargainya 
kebudayaan Bali akibat dari pariwisata. Di samping itu, berbagai kesenian Bali semakin 
terjaga eksistensinya yang ditandai oleh semakin banyak generasi yang mendalami 
kesenian-kesenian Bali.  
Faktor ekonomis juga berperan penting dalam proses perkembangan pariwisata. 
Namun, sering kali alasan ini pula yang menghilangkan kesakralan sebuah tradisi. Banyak 
kebudayaan lokal yang mengandung nilai upacara (sakral) malah menjadi sekedar tontotan 
untuk mendapatkan keuntungan materiil. Pergeseran ini mengarah kepada komersialisasi 
kebudayaan (Rahmawati, 2003). Inilah yang menjadi dampak negatif dari perkembangan 
pariwisata di Bali.  
Selain dampak positif dan negatif di atas, masalah persaingan juga menjadi hal 
penting untuk dibahas. Persaingan yang dimaksud berkaitan dengan Sumber Daya 
Manusia, Sumber Daya Alam, dan juga mengenai infrastruktur. Terlebih lagi saat ini 11 
Negara Asean, termasuk Indonesia telah membuat kesepakatan (Mutual Recognition 
Agreements) dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Terdapat lima kesepakatan salah 
satunya tentang free flow of investment (kebebasan berinvestasi dalam pasar modal) dan  
free flow of skilled labor (kebebasan tenaga kerja dalam bekerja di 11 negara tersebut). 
Selain itu, dalam kesepakatan tersebut terdapat duabelas sektor prioritas yang 
dipersaingkan, salah satunya adalah sektor pariwisata. Dengan demikian, persaingan akan 
semakin ketat, tidak hanya persaingan dalam negeri, namun persaingan dengan Negara 
lainpun akan semakin ketat. Jika, kita tidak siap dengan kondisi ini, sudah barang tentu 
akan menjadi penonton di Negara sendiri. Pemerintah telah banyak melakukan berbagai 
persiapan untuk menghadapi MEA ini. Berkaitan dengan tenaga kerja, satu-satunya alat 
yang dapat dipakai untuk bersaing adalah Sertifikat Kompetensi. Hal ini diperkuat dengan 
adanya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 52 tahun 2012 tentang Sertifikasi 
Kompetensi dan Sertifikasi Usaha. Dalam pasal 11 ayat 1 yaitu mengenai  pemberlakuan 
sertifikasi kompetensi di bidang pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf a 
bersifat wajib.  
Dalam MEA sudah disepakati mengenai kebebasan untuk berinvestasi. Tentu Bali 
akan menjadi incaran bagi investor-investor luar. Salah satu usaha untuk menghindari 
tergerusnya kebudayaan lokal adalah mengakomodasi nilai-nilai budaya lokal yang dianut 
masyarakat dalam usaha pengembangan pariwisata seperti pengembangan pariwisata yang 
berwawasan budaya. Pariwisata budaya adalah suatu pola pengembangan pariwisata dalam 
keterkaitan fungsional dengan kebudayaan dan lingkungan secara serasi, selaras, seimbang, 
sehingga pariwisata dan kebudayaan dapat berkembang secara berkelanjutan (Margi, 
2005). Salah satu kearifan lokal di Bali yang bisa dipergunakan sebagai pijakan dalam 
usaha mewujudkan pengembangan pariwisata budaya adalah Tri Hita Karana.  
Konsep ini telah diterapkan dan diwadahi oleh Yayasan Tri Hita Karana Bali. 
Yayasan ini mengusung program Tri Hita Karana Tourism Awards & Accreditations 
(THK Awards). Pelaksanaan program ini telah didukung oleh pemerintah. Hal ini terbukti 
dengan terbitnya surat edaran Gubernur Bali, nomor 556/1237/I/Dispar, tanggal 4 Agustus 
2011, tentang Bali Green Province yang di dalamnya membahas masalah aplikasi Green 
Economy, Green Culture, dan Clean and Green melalui penilaian terhadap palemahan, 
pariyangan, dan pawongan pada hotel berbintang dan nonbintang di seluruh Bali melalui 
Tri Hita Karana Tourism Awards. Selain itu, kegiatan ini juga diperkuat oleh Undang-
undang Republik Indonesia, Nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan, Bab III Prinsip 
Penyelenggaraan Kepariwisataan, Pasal 5a berbunyi “menjunjung tinggi norma agama dan 
nilai budaya sebagai pengejawantahan dari konsep hidup dalam keseimbangan hubungan 
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antara manusia dan Tuhan Yang Maha Esa, hubungan antara manusia dan sesama manusia, 
dan hubungan antara manusia dan lingkungan”. 
Ada beberapa penelitian yang telah dilaksanakan mengenai penerapan THK. Adapun 
penelitian tersebut seperti  yang dilaksanakan oleh Dianasari, dkk (2013) yang mengambil 
judul “Implementasi Tri Hita Karana dalam Pariwisata di Bali”. Kemudian, penelitian yang 
dilakukan oleh Parma (2015) yang mengambil judul “Pengamalan Konsep Tri Hita Karana 
di Hotel sebuah Studi Kasus Pengembangan Hotel Berwawasan Budaya di Matahari Beach 
Resort and Spa”. Selain itu, penelitian lain juga dilakukan oleh Ni Putu Massuli Adi (2015) 
yang mengambil judul “Pengelolaan Lingkungan Hotel Berbasis Tri Hita Karana di 
Kawasan Pariwisata Sanur”. Ketiga penelitian tersebut hanya membahas seputar penerapan 
THK di hotel. Sementara, belum ada satu penelitianpun yang membahas pengaruh THK 
terhadap tingkat hunian di hotel. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini akan dilaksanakan 
sebuah penelitian yang terfokus pada ada atau tidaknya pengaruh THK Awards terhadap 
tingkat hunian hotel. Hal ini menjadi sangat penting untuk diteliti mengingat target utama 
sebuah industri pariwisata adalah tingkat hunian. Subjek penelitian ini terfokus pada Hotel 
berbintang di kawasan Ubud, Gianyar, Bali. Kemudian rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimanakah pengaruh THK Awards terhadap tingkat hunian hotel di Bali? 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh THK Awards terhadap tingkat hunian hotel di Bali. 
Penelitian ini menjadi sangat penting karena mengingat pesaingan usaha sudah 
semakin tinggi, tidak hanya persaingan di bali saja, melainkan persaingan dengan wilayah 
di luar bali, bahkan persaingan dengan Negara lain. Terlebih lagi dengan adanya Mutual 
Recognition Agreement (MRA) dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dengan 11 
negara Asean. Selain itu, yang menjadi titik tolak keberhasilan usaha di bidang pariwisata 
(perhotelan) adalah tingkat hunian yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini tentunya 
akan membantu para pengusaha hotel untuk siap bersaing dan mengembangkan usahanya 
yang berlandaskan Tri Hita Karana. 
Dilihat dari segi manfaat teoritisnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama memberikan informasi 
tambahan terkait dengan penerapan konsep Tri Hita Karana. Kemudian, manfaat praktis 
yang diberikan itu adalah untuk lembaga pencetak tenaga guru Agama Hindu, mahasiswa 
calon guru dan guru Agama Hindu, masyarakat, pengusaha di bidang industri perhotelan, 
pemerintah, dan peneliti lain. 
 Tri Hita Karana terdiri atas tiga kata yaitu tri artinya tiga, hita artinya kebahagiaan 
atau kesejahteraan, dan karana artinya sebab. Jadi, Tri Hita Karana (THK) berarti tiga 
komponen atau unsur yang menyebabkan kesejahtraan atau kebahagiaan. Ketiga 
komponen THK itu meliputi hubungan yang harmonis antara manusia dengan Tuhan Yang 
Maha Esa (Parhyangan), hubungan yang harmonis antara manusia dengan manusia 
(Pawongan), dan hubungan yang harmonis antara manusia dengan alam lingkungan 
(Palemahan) (Sudarta, 2012).  
THK adalah bagian dari budaya Bali. Koentjaraningrat (1993) menyebutkan bahwa 
kebudayaan sebagai suatu sistem memiliki elemen/subsistem pola pikir/konsep/nilai, 
sosial, dan artefak. Sementara itu, THK memiliki elemen/subsistem Parhyangan, 
Pawongan, dan Pelemahan. Tujuan dari THK adalah mencapai kebahagiaan hidup melalui 
proses harmoni dan kebersamaan.  
Program THK Awards telah berlangsung sebagai bentuk aktvitas dan kepedulian 
kelompok masyarakat yang concern dan menginginkan THK dapat diimplementasikan 
dalam kehidupan nyata. Program ini dilaksanakan oleh Yayasan Tri Hita Karana yang 
berdomisili di Jalan Melati, No.43 Denpasar, Bali. Yayasan ini didukung oleh legalitas 
yang kuat seperti Undang-undang Kepariwisataan Republik Indonesia, No.10, tahun 2009, 
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Akta Notaris Yayasan, pendaftaran copy-right di Kementerian Hukum dan HAM, program 
yang masuk ke dalam Road Map Bali Green Province, Surat Edaran Gubernur, dan 
Peraturan daerah. 
Secara garis besar acuan penilaian dibagi atas 2 (dua) parameter, yaitu objektif dan 
subjektif. Sudut pandang objektif dipergunakan karena berhadapan dengan fakta yang tak 
bisa dihindari. Sebaliknya sudut pandang subjektif dipakai karena sesuai dengan nilai–nilai 
etika yang ada. Terdapat beberapa unsur yang dijadikan penilaian yakni Parhyangan 
(lingkungan spiritual), Pawongan (lingkungan sosial), Palemahan (lingkungan alam). 
Ketiga unsur yang merupakan kinerja utama penilaian itu diidentifikasi lagi ke dalam 
indikator kinerja utama dan kriteria penilaian dengan metode kuesioner, dengan 
menggunakan option tertutup bervariasi ya/tidak, interview dengan menggunakan 
interview guide, observasi melalui pengamatan visual langsung ke objek-objek fisik dan 
atau peristiwa-peristiwa aktual, dan dokumen yang dilakukan untuk memperoleh bukti-
bukti dokumenter mengenai objek fisik atau peristiwa masa lalu. Mekanisme penilaian 
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu (1) initial screening (penjaringan awal), (2) penyebaran 
kuesioner, (3) site inspection (pemeriksaan ke lapangan).  
Bagyono (2005:63) menyatakan bahwa “hotel adalah jenis akomodasi yang dikelola 
secara komersial dan professional, disediakan bagi setiap orang untuk mendapatkan 
pelayanan penginapan, makan dan minum serta pelayanan lainnya”. Semetara itu, Rai 
Utama (2014:53) menyatakan bahwa hotel berasal dari bahasa latin yakni “hospes” yang 
mempunyai pengertian untuk menunjukkan orang asing yang menginap di rumah 
seseorang kemudian berkembang menjadi kata “hotel” yang dinyatakan sebagai rumah 
penginapan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hotel adalah tempat menginap 
yang dikelola secara komersial dan professional yang disediakan untuk seseorang untuk 
mendapatkan pelayanan penginapan/kamar, pelayanan makanan dan minuman, dan 
pelayanan lainnya. 
Tingkat hunian kamar menyatakan suatu keadaan sampai sejauh mana jumlah kamar-
kamar terjual, jika diperbandingkan dengan seluruh jumlah kamar yang mampu untuk 
dijual. Pengertian occupancy merupakan tolak ukur keberhasilan hotel dalam menjual 
produk utamanya, yaitu kamar. Jadi, hotel occupancy adalah tingkat hunian kamar dari 
suatu hotel yang mana data tersebut dapat dipergunakan sebagai alat perbandingan bagi 
hotel itu sendiri terhadap hotel lain dalam rangka  bisnis. Hotel occupancy dihitung tiap 
hari. 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kombinasi (mixed methods). 
Sugiyono (2009: 475) menyatakan bahwa “metode penelitian kombinasi merupakan 
pendekatan dalam penelitian yang mengkombinasikan atau menghubungkan antara metode 
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian ini akan digunakan metode 
kombinasi  model concurrent triangulation (campuran kuantitatif dan kualitatif secara 
berimbang). Metode kuantitatif dan kualitatif digunakan secara bersama-sama dalam waktu 
yang sama tetapi independen untuk menjawab rumusan masalah yang sejenis yang 
selanjutnya akan mendapatkan kesimpulan apakah kedua data yang dihasilkan saling 
memperkuat, memperlemah atau bententangan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
observasi. Observasi itu sebenarnya adalah metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap objek penelitian (Riyanto, 2001). Metode observasi ini digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data tingkat hunian hotel sebelum dan setelah THK Awards. 
Metode ini dibantu dengan teknik pencatatan. Jadi, kontribusi metode observasi dan 
pencatatan dokumen dalam penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang 
ada dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti juga menggunakan metode wawancara. 
Sugiyono (2009:224) menyatakan bahwa “wawancara merupakan teknik pengumpulan 
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Jumlah 490 525 34376 39451 36825 
Rata-rata 70 75 4911 5636 5261 
Varian 12.67 12.67   
Simpangan Baku 3.56 3.56   
Korelasi dua sampel 0.99 
Uji t (t hitung) 20,83 
t tabel 2,178 
 





Puri Sebatu Resort  70 75 4900 5625 5250 
Alila Ubud  65 70 4225 4900 4550 
Warwick Ibah Luxury 73 78 5329 6084 5694 
Fourseason Resort at Sayan Ubud 67 73 4489 5329 4891 
Kamandalu Resort & Spa 72 77 5184 5929 5544 
Maya Ubud Resort & Spa 68 72 4624 5184 4896 
The Mansion Resort Hotel & Spa 75 80 5625 6400 6000 
Jumlah 490 525 34376 39451 36825 
Rata-rata 70 75 4911 5636 5261 
Varian 12.67 12.67       
Simpangan Baku 3.56 3.56       
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data dimana pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) 
dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai”.  
Dari sisi penentuan sampel, dalam penelitian ini digunakan metode area sampling 
(sampling menurut daerah). Kita ketahui bahwa Bali terdiri atas 8 Kabupaten dan 1 Kota. 
Penelitian ini hanya akan dilakukan di Ubud, Kabupaten Gianyar, Bali. Hal ini disebabkan 
karena subjek dari penelitian ini hanya Hotel berbintang yang telah mendapatkan THK 
Awards di wilayah Ubud, Gianyar, Bali. Selain itu, sejauh ini, hotel yang mendapatkan 
THK Awards lebih banyak di Ubud, Kabupaten Gianyar, Bali. 
 
II. PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disusun tabel penolong untuk mempermudah 
proses analisis kuantitatif. Adapun tabel tersebut adalah sebagai berikut. 








Langkah pertama dalam analisis kuantitatif ini adalah menentukan korelasi dua 





























































































t   
83,20t   
Kemudian, untuk t table dihitung dengan cara berikut. α = 0,05; dk = n1 + n2 -2. Jika 
dk=7+7-2 = 12 dan α = 0,05, maka setelah dikonfersi ke dalam tabel distribusi t diperoleh t 
tabel sebesar 2,178.  
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Berdasarkan analisis statistik diketahui bahwa hasil t hitung sebesar 20,83. Kemudian, 
untuk t table dihitung dengan cara berikut. α = 0,05; dk = n1 + n2 -2. Jika dk=7+7-2 = 12 
dan α = 0,05, maka setelah dikonfersi ke dalam tabel distribusi t diperoleh t tabel sebesar 
2,178. Sementara itu, kriteria dalam penelitian ini adalah jika t hitung lebih kecil dari t 
tabel maka hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Berdasarkan hal tersebut, 
dinyatakan bahwa t hitung lebih besar dari pada t table. Dengan demikian, hipotesis 
alternatif diterima (Ha : µ1 ≠ µ 2). Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
THK Awards terhadap tingkat hunian hotel di Bali.  
Kesimpulan tersebut didukung oleh hasil analisis data secara kualitatif yang mana data 
diperoleh dari wawancara peneliti dengan penanggungjawab dan sales and marketing. 
Terdapat 6 faktor yang memengaruhi okupansi hotel diantaranya harga kamar, sistem 
reservasi, fasilitas, kualitas pelayanan, promosi, dan lokasi hotel. Harga kamar disesuaikan 
dengan kualitas pelayanan dan fasilitas yang ditawarkan. Dengan adanya THK Awards 
pihak hotel dapat menyesuaikan harga kamar sesuai dengan pelayanan dan fasilitas yang 
ditawarkan. Jika, antara harga kamar dengan pelayanan dan fasilitas telah sesuai, maka 
secara otomatis membuat tamu puas dan dapat mendatangkan tamu lebih banyak lagi dan 
okupansi dapat meningkat. Kemudian, faktor selanjutnya adalah sistem reservasi yang 
secara umum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu Online Reservation dan Offline 
Reservation. Secara bisnis sistem reservasi yang lebih menguntungkan bagi tamu adalah 
sistem online. Hotel-hotel yang sudah mendapatkan THK Awards tentunya telah 
menerapkan sistem Online Reservastion. Hal ini disebabkan karena sistem ini merupakan 
salah satu poin yang harus dimiliki hotel ketika ingin mendapatkan THK Awards. 
Selanjutnya, fasilitas yang lengkap dan baik juga dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi 
tamu. Pada cheklist Palemahan keseluruhan poin menekankan kepada hotel agar 
menggunakan arsitektur Bali, serta pengadaan dan perawatan fasilitas harus dilakukan 
secara berkala. Oleh karena itu, jelas bahwa hotel yang telah mendapatkan THK Awards 
memiliki fasilitas yang memadai. Selain itu, kualitas pelayanan di hotel juga akan 
berpengaruh kepada tingkat okupansi hotel. Pada cheklist Pawongan salah satu poin 
menyatakan bahwa idealnya, hotel dikelola oleh lembaga profesional yang memiliki 
komitmen terhadap Bali. Jika, hotel sudah dikelola oleh orang-orang yang profesional, 
dalam arti menguasai skill, knowledge, dan attitude yang baik, maka sudah tentu tamu akan 
puas dan akan berkunjung kembali. Faktor promosi juga menjadi salah satu penentu 
okupansi hotel. Terkait dengan THK Awards, hotel-hotel yang telah mendapatkan THK 
Awards berhak untuk menggunakan logo THK Awards. Logo ini dapat dimanfaatkan oleh 
sales and marketing untuk meningkatkan daya jual hotel itu sendiri. Selain itu, sales and 
marketing juga dapat menambahkan deskripsi mengenai THK Awards yang disandang oleh 
hotel pada media promosi. Terakhir adalah lokasi hotel. Terkait dengan THK Awards, 
lokasi hotel termasuk ke dalam bagian Palemahan. Hotel yang telah mendapatkan THK 
Awards tentunya telah memiliki batas-batas yang jelas, memiliki fasilitas wilayah parkir, 
kantor pengelola yang baik, memiliki media informasi tentang objek, penunjang objek, 
pintu masuk, pintu keluar, ruang tunggu yang nyaman, memiliki taman, memiliki ruang 
hijau, selalu bersih, selalu aman, penggunaan air bersih, berpartisipasi dalam kegiatan 
pelestarian lingkungan, dan tidak mengganggu kenyamanan lingkungan sekitar. Dengan 
demikian, tamu akan nyaman untuk menginap di hotel dan tentunya akan datang kembali, 
sehingga okupansi hotel dapat meningkat. Setiap tujuan termasuk okupansi akan terpenuhi 
jika keseimbangan ketiga aspek Tri Hita Karana dijaga.  
Berdasarkan hasil kedua analisis di atas, baik kuantitatif dan kualitatif memiliki 
kesejalanan. Secara kuantitatif dinyatakan bahwa t hitung lebih besar dari pada t table. 
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Dengan demikian, hipotesis alternatif diterima (Ha : µ1 ≠ µ 2). Artinya, bahwa terdapat 
pengaruh THK Awards terhadap tingkat hunian hotel di Bali. Hal ini sangat didukung oleh 
hasil analisis data kualitatif. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahya teridentifikasi 
beberapa faktor yang dapat menentukan tingkat okupansi hotel. Dari semua faktor tersebut 
terintegrasi ke dalam THK Awards yang meliputi aspek Parhyangan, Pawongan, dan 
Palemahan. Sehingga, THK Awards dapat dikategorikan dapat mempengaruhi tingkat 
okupansi hotel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh THK 
Awards terhadap tingkat hunian hotel di Bali. Hal ini sejalan dengan UU Nomor 10 Tahun 
2009 Pasal 5 tentang prinsip penyelenggaraan kepariwisataan yang menekankan pada 
hubungan dengan Pencipta, hubungan antarmanusia, dan hubungan dengan lingkungan, 
serta sesuai dengan apa yang menjadi tujuan Yayasan Tri Hita Karana Bali yang 




Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh THK 
Awards terhadap tingkat hunian hotel di Bali. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data 
kuantitatif dan didukung oleh hasil analisis data kualitatif.  Berdasarkan analisis statistik 
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh THK Awards terhadap tingkat hunian hotel di Bali. 
Hal ini sangat didukung oleh hasil analisis data kualitatif. Berdasarkan analisis data 
diperoleh hasil bahya teridentifikasi beberapa faktor yang dapat menentukan tingkat 
okupansi hotel. Dari semua faktor tersebut terintegrasi ke dalam THK Awards yang 
meliputi aspek Parhyangan, Pawongan, dan Palemahan. Sehingga, THK Awards dapat 
dikategorikan dapat mempengaruhi tingkat okupansi hotel. 
Kemudian, saran yang ingin diberikan adalah pertama, bagi lembaga pencetak tenaga 
guru Agama Hindu diharapkan menekankan pemahaman terhadap Tri Hita Karana dan 
mampu menerapkan Tri Hita Karana dalam lingkungan lembaga, sehingga dapat tercipta 
keseimbangan dan kenyamanan bagi seluruh warga lembaga. Kedua, bagi mahasiswa calon 
guru dan guru Agama Hindu diharapkan dapat memahami konsep Tri Hita Karana dan 
mesti mengamalkan konsep tersebut dalam proses pembelajaran. Ketiga, Bagi masyarakat 
diharapkan dapat memahami konsep Tri Hita Karana dan mesti mengamalkan konsep 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Jika konsep ini dapat diterapkan di rumah maupun 
dilingkukan sekitar, jelas akan tercipta keharmonisan. Keempat, Bagi pengelola hotel 
diharapkan dapat memahami konsep Tri Hita Karana dan mesti mengamalkan konsep 
tersebut dalam lingkungan hotel, sehingga tujuan utama yang diharapkan yaitu 
peningkatan okupansi dapat terwujud. Kelima, bagi pemerintah diharapkan dapat 
memahami konsep Tri Hita Karana dan mesti mengamalkan konsep tersebut dalam 
mengelola instansi pemerintahannya, sehingga tercipta keharmonisan dalam lingkungan 
kerja. Keenam, bagi peneliti lain diharapkan terus mengembangkan kajian terhadap 
penerapan Tri Hita Karana. 
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